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Abstrak
Terbatasnya pengetahuan ibu hamil tentang ASI eksklusif menjadi penyebab ibu
tidak memberikan ASI secara ekslusif kepada bayi. Tingkat pengetahuan ibu
hamil mengenai ASI eksklusif dapat meningkat dengan pemberian pendidikan
gizi, salah satu media yang dapat digunakan untuk pendidikan gizi adalah media
leaflet. Berdasarkan pemantauan cakupan ASI eksklusif di Puskesmas Mojolaban
pada tahun 2018 sebesar 62,7% masih berada pada peringkat 3 terendah di
Kabupaten Sukoharjo. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pemberian pendidikan gizi dengan media leaflet terhadap pengetahuan dan sikap
ibu dalam pemberian ASI eksklusif di Desa Cangkol Kecamatan Mojolaban
Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini bersifat kuantitatif jenis quasi experiment
dengan rancangan one group pretest post test design. Terdiri dari 30 sampel ibu
hamil, diambil di Desa Cangkol di wilayah binaan Puskesmas Mojolaban. Data
pretest diambil sebelum intervensi berupa pemberian pendidikan gizi tentang ASI
ekslusif sebanyak 1 kali secara door to door dengan menggunakan media leaflet,
media leaflet dipinjamkan selama 1 minggu kemudian dilakukan posttest. Hasil
penelitian ini menunjukan terdapat hasil rata-rata pengetahuan sebelum
dilakukannya pendidikan gizi sebesar 8,6% dapat dikategorikan kurang baik,
setelah dilakukannya pendidikan gizi rata-rata pengetahuan meningkat sebesar
12,7% yang dapat dikategorikan cukup baik. Hasil rata-rata sikap sebelum
dilaksanakan pendidikan gizi terdapat nilai sebesar 49,43% dapat dikategorikan
kurang baik dan setelah pendidikan gizi rata-rata nilai sikap meningkat sebesar
63,17% yang dapat dikategorikan cukup baik. Hasil analisis data terdapat
pengaruh pendidikan dengan media leaflet terhadap pengetahuan ibu hamil
tentang ASI eksklusif berdasarkan uji wilcoxon sign test menunjukan nilai
p=0,000, hasil analisis data terdapat pengaruh pendidikan dengan media leaflet
terhadap sikap ibu hamil tentang ASI eksklusif menunjukan nilai p=0,000.
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh pendidikan gizi dengan media
leaflet terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam pemberian ASI ekslusif.
Kata Kunci: ASI Ekslusif, Media Leaflet, Pengetahuan, Pendidikan Gizi, Sikap
Abstract
The limited knowledge of pregnant women about exclusive breastfeeding is the
cause of mothers not exclusively breastfeeding their babies. The level of
knowledge of pregnant women about exclusive breastfeeding can be increased by
providing nutrition education, one of the media that can be used for nutrition
education is leaflet media. Based on the monitoring of exclusive breastfeeding
coverage at the Mojolaban Health Center in 2018, 62.7% was still in the 3rd
lowest rank in Sukoharjo Regency. The purpose of this study was to determine the
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effect of providing nutrition education with leaflet media on the knowledge and
attitudes of mothers in exclusive breastfeeding in Cangkol Village, Mojolaban
District, Sukoharjo Regency. This research is a quantitative quasi-experimental
type with a one group pretest post test design. Consisting of 30 samples of
pregnant women, taken in Cangkol Village in the Mojolaban Community Health
Center target area. Pretest data was taken before the intervention in the form of
providing nutrition education about exclusive breastfeeding 1 time door to door
using leaflet media, leaflet media was lent for 1 week then posttest was carried out.
The results of this study indicate that there is an average result of knowledge
before nutrition education is 8.6% which can be categorized as poor, after
nutrition education the average knowledge increases by 12.7% which can be
categorized as quite good. The results of the average attitude before nutrition
education was carried out, there was a value of 49.43% which could be
categorized as poor and after nutrition education the average attitude value
increased by 63.17% which could be categorized as quite good. The results of
data analysis showed the effect of education with leaflet media on pregnant
women's knowledge about exclusive breastfeeding based on the Wilcoxon sign
test showing p value = 0.000, the results of data analysis showed that there was an
effect of education with leaflet media on pregnant women's attitudes about
exclusive breastfeeding showing p value = 0.000. The conclusion of this study is
that there is an effect of nutrition education with leaflet media on mother's
knowledge and attitudes in exclusive breastfeeding.
Keywords: Exclusive Breastfeeding, Leaflet Media, Knowledge, Nutrition
Education, Attitude
1. PENDAHULUAN
Tumbuh kembang bayi merupakan tanggung jawab besar orang tua yang harus
diperhatikan sejak awal. Salah satu faktor penting yang mampu mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan bayi adalah air susu ibu yang disingkat ASI. ASI
merupakan makanan utama bagi bayi dan sangat dibutuhkan untuk tumbuh
kembang bayi secara optimal dan mampu menjaga anak terhadap penyakit. Air
susu ibu yang selanjutnya disingkat ASI adalah cairan hasil sekresi kelenjar
payudara ibu, sedangkan ASI eksklusif adalah ASi yang diberikan kepada bayi
selama 6 bulan sejak dilahirkan, tanpa mengganti dan/ menambahkan dengan
makanan atau minuman yang lain (Republik Indonesia, 2012).
ASI mengandung semua zat gizi dan cairan yang dibutuhkan bayi untuk
memenuhi kebutuhan gizi di 6 bulan pertamanya (Walyani, 2015). ASI sebaiknya
diberikan segera setelah bayi lahir. Air susu pertama yang bertahan sekitar 4-5
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hari, masih berupa kolostrum. Salah satu zat yang terkandung didalamnya
bernama Secretori IgA yang memiliki kemampuan allergen potensial, atau dapat
dikatakan bahwa ASI dapat menurunkan resiko terjadinya alergi pada tubuh bayi
(Istiany, 2013).
Selain dapat menurunkan resiko alergi, ASI juga mempunyai manfaat lain
diantaranya mampu menjadi sumber gizi yang sangat ideal, meningkatkan daya
tahan tubuh bayi dan mengandung enzim pencernaan yaitu bifidobakteri yang
mempermudah proses pencernaan bayi (Prabasiwi, 2014).
Keberhasilan pemberian ASI eksklusif ditentukan dari pendidikan,
pengetahuan dan pengalaman ibu yang disebut sebagai faktor predisposisi,
sedangkan IMD menjadi faktor pendamping yang memungkinkan kuat terhadap
keberhasilan pelaksanaan ASI eksklusif. Di sisi lain, iklan media massa sebagai
faktor pendorong seperti susu formula juga mempengaruhi keberhasilan ASI
eksklusif terutama pada ibu yang berpendidikan rendah (Fikawati dan Syafiq,
2010: 130)
Sedangkan untuk faktor kegagalan dalam praktek ASI eksklusif ada
berbagai macam yaitu budaya memberikan makanan pralaktal menghentikan
pemberian ASI karena bayi atau ibu sakit, ibu harus bekerja, serta ibu ingin
mencoba susu formula. Selain itu, beberapa hal penghambat pemberian ASI
ekslusif adalah rendahnya pengetahuan ibu mengenai manfaat ASI, cara menyusui
yang benar, kurangnya pelayanan konseling serta penyuluhan dari petugas
kesehatan, ibu pekerja dan faktor pendidikan (Putri, 2019).
Salah satu faktor yang dapat menentukan perilaku tentang kesehatan
seseorang adalah pengetahuan dan sikap, semakin tinggi pengetahuan dan sikap,
semakin tinggi pengetahuan dan sikap mendukung seseorang, maka semakin
dapat dia memanfaatkan kemampuan tersebut. Semakin banyak segi cukup
pengetahuan maka akan semakin terbentuk sikap yang mendukung. Pengetahuan
tentang ASI eksklusif yang kurang baik dan sikap yang tidak mendukung dapat
menghasilkan perilaku tidak baik dalam pemberian ASI eksklusif (Notoatmodjo,
2010).
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Salah satu usaha yang mampu meningkatkan pengetahuan ibu adalah
pendidikan gizi, pendidikan gizi didefinisikan sebagai upaya pendekatan secara
edukatif untuk menghasilkan dan meningkatkan pengetahuan ibu mengenai ASI
eksklusif (Putri, 2019). Agar pendidikan gizi dapat dipahami dengan baik oleh
responden maka dibutuhkan metode pendidikan dan penggunaan media
pendidikan yang tepat. Salah satu media yang sering digunakan dalam pendidikan
adalah media leaflet.
Leaflef merupakan bahan cetak tipis yang dilipat tetapi tidak di matikan
atau dijahit. Leaflet didesain secara cermat dilengkapi ilustrasi menggunakan
bahasa yang sederhana, singkat, dan mudah dipahami (Murni, 2010). Pendidikan
gizi dengan menggunakan leaflet ini ditujukan untuk ibu hamil, agar ibu hamil
mengetahui akan pentingnya pemberian ASI eksklusif, harapannya agar setelah
melahirkan ibu dapat memberikan ASI eksklusif selama 6 bulan (Roza, 2012).
Penelitian dari Dakhi (2019: 43), Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh pengetahuan, sikap, dan praktik ibu dalam menyediakan sayur dan buah
untuk keluarga setelah pemberian pendidikan gizi melalui media leaflet tentang
sayur dan buah, dengan p value 0,000. Menurut penelitian Ardyanto (2018),
didapatkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media leaflet makanan sehat
terhadap pengetahuan makanan jajanan siswa kelas IV dan V.
Menurut pemantauan status gizi di Indonesia berdasarkan data
Kementerian Kesehatan RI (2018: 163), presentase pemberian ASI eksklusif pada
bayi 0-6 bulan di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 68,74%, sedikit meningkat
bila dibandingkan dengan tahun 2017 yang hanya sebesar 61,33% (Kementerian
Kesehatan RI, 2017: 147). Sementara itu untuk cakupan ASI eksklusif Provinsi
Jawa Tengah pada tahun 2018 sebesar 50,56% (Dinkes Jawa Tengah, 2019).
Kabupaten Sukoharjo merupakan kabupaten yang memiliki pravelensi
cakupan ASI esklusif pada tahun 2018 yaitu 75,8%. Puskesmas di wilayah
Kabupaten Sukoharjo yang memiliki cakupan ASI eksklusif rendah salah satunya
puskemas Mojolaban, dimana pada tahun 2018 cakupan ASI eksklusif di
puskesmas Mojolaban menempati 3 puskesmas terendah sebesar 62,7% (Dinkes
Sukoharjo, 2018: 39). Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik
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untuk meneliti “Apakah ada pengaruh pemberian pendidikan gizi dengan media
leaflet terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam pemberian ASI ekslusif di Desa
Cangkol Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo?”
2. METODE
2.1 Desain, Tempat dan Waktu
Desain penelitian ini merupakan penelitian bersifat kuantitatif jenis quasi
experiment dengan rancangan one group pretest post test design. Pengambilan
data dilakukan dengan pengukuran pengetahuan dan sikap sebanyak dua kali,
sebelum adanya intervensi dan sesudah adanya intervensi berupa adanya
pemberian pendidikan gizi mengenai ASI esklusif dengan media leaflet selama 30
menit dan leaflet dipinjamkan selama 1 minggu, sedangkan perlakuan diberikan
pretest dan posttest setelah dilakukan intervensi dengan menjawab 15 soal
mengenai pengetahuan dan menjawab 18 soal mengenai sikap. Lokasi penelitian
berada di Desa Cangkol, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo.Waktu
penelitian dilaksanakan bulan Maret 2020.
2.2 Jumlah dan Cara Penarikan Subjek
Sampel penilitian yang dipakai adalah 30 sampel ibu hamil di Desa Cangkol
binaan Puskesmas Mojolaban yang telah sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklusi dan menggunakan rumus lameshow. Teknik pengambilan sampel
purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel yang logis yang sesuai
dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yaitu ibu hamil yang tinggal
di Desa Cangkol Kecamatan Mojolaban, tidak mengalami gangguan kesehatan
pendengaran dan penglihatan, serta ibu yang tidak sakit. Kriteria eksklusif yaitu
ibu hamil pindah rumah atau tempat tinggal, ibu yang telah melahirkan dan tidak
dikerjakan sendiri. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan oleh komisi etik
penelitian kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Surakarta No. 3028/B.1/KEPK-FKUMS/IX/2020.
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2.3 Cara Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data primer terdiri dari identitas responden, data
pengetahuan ibu hamil tentang ASI eksklusif diperoleh dengan cara pengisian
kuesioner pengetahuan tentang ASI eksklusif, data sikap ibu hamil didapatkan
dengan cara pengisian kuesioner sikap tentang ASI eksklusif. Data skunder yang
didapatkan secara tidak langsung terdiri data cakupan ibu hamil dan gambaran
umum profil desa. Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen kuesioner
identitas diri, kuesioner pengetahuan, kuesioner sikap dan media leaflet. Lealet
yang digunakan berisi tentang pengertian ASI eksklusif, manfaat ASI, keunggulan
ASI, IMD (Inisiasi Menyusu Dini), manfaat IMD dan cara penyimpanan ASI
2.4 Pengolahan dan Analisis Data
Uji yang dilakukan sebelum uji perbedaan pengetahuan dan sikap ibu hamil
mengenai ASI ekslusif terlebih dahulu dilakukan uji kenormalan dengan uji
Shaphiro Wilk, hal ini dikrenakan sampel kurang dari 50 orang. Nilai kenormalan
data baik pengetahuan ibu hamil maupun sikap ibu hamil dihasilkan nilai
kenormalan data sebesar p=0,000 sehingga dapat diartikan bahwa data tidak
normal. Metode uji statistik yang digunakan adalah uji wilcoxon sign test untuk
data yang berdistribusi tidak normal <0,05.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden
Responden pada penelitian ini adalah ibu hamil berjumlah 30 orang, di Desa
Cangkol Kecamatan Mojolaban. Distribusi responden berdasarkan usia ibu hamil,
tingkat pendidikan, pekerjaan ibu. Distribusi sampel pada kelompok yang
diberikan pendidikan gizi pada tabel 1 berikut ini:
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia Ibu, Tingkat Pendidikan,
Pekerjaan Ibu
Variable Kategori Jumlah Presentasi
Usia ibu Remaja akhir 4 13.3
Dewasa awal 18 60,0











Total Responden 30 100%
Tabel 1 menunjukkan sebagian besar responden yaitu 60,0% berusia dewasa
awal sebanyak 18 responden. Pembagian usia pada ibu hamil merupakan
pembagian usia menurut WHO tahun 2019. Usia adalah usia individu terhitung
saat dilahirkan sampai saat berulang tahun. Semakin cukup umur, tingkat
kematangan, kekuatan, cara berfikir dan bekerja seseorang akan lebih matang
(Nursalam, 2019). Emosi yang matang dapat mempengaruhi seseorang dalam
menerima pengetahuan dan informasi dengan baik, sehingga perilaku memahami
dan merespon sebuah informasi dapat diterima dengan mudah (Benokraitis, 2011).
Mayoritas pekerjaan ibu hamil yang diberikan pendidikan gizi yaitu ibu
Rumah Tangga (IRT) sebesaar 56,7%. Pekerjaan merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi peningkatan pengetahuan seorang. Responden yang
tidak bekerja mempunyai peluang yang sama dengan responden yang bekerja,
sama-sama memiliki pengetahuan yang baik. Hal ini dapat disebabkan responden
yang tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga akan lebih meluangkan
waktunya dalam mencari informasi mengenai pentingnya ASI eksklusif untuk
calon bayinya (Amin dkk., 2014: 149).
Sebagian besar ibu hamil yang mendapatkan pendidikan gizi adalah 70,0%
berasal dari lulusan SMA/SMK. Tingkat pendidikan seseorang dapat berhubungan
dengan kehudupan sosialnya, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
akan lebih memperhatikan masalah kesehatannya. Ibu yang berpendidikan tinggi
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akan cenderung memiliki pengetahuan yang baik mengenai ASI esklusif dan
sebaliknya ibu yang memiliki pendiidikan rendah cenderung lebih sukit untuk
menyerap informasi sehingga menyebabkan sikap tidak peduli terhadap program
kesehatannya (Notoatmodjo, 2010). Tingkat pendidikan seseorang atau individu
akan berpengaruh pada proses dan kemampuan berfikir sehingga mampu
menagkap informasi baru (Hawari, 2013).
3.2 Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pendidikan Gizi dengan Media
Leaflet
Perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan gizi
dengan media leaflet dapat kita lihat dalam tabel 2 berikut:
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah







N % N %
Baik 1 3,3 24 80,0
Cukup 18 60,0 4 13,0
Kurang 11 36,7 2 6,7
Total 30 100 30 100
Berdasarkan tabel 2 dari 30 responden dapat diketahui bahwa dari tingkat
pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan pendidikan dengan media leaflet yang
baik ada 1 responden (3,3%) dan sesudah dilaksanakan pendidikan kepada ibu
hamil tingkat pengetahuan ibu hamil yang baik mengalami peningkatan sebesar
24 responden (80,0%). Pendidikan gizi yang didapatkan oleh ibu hamil telah
menunjukan peningkatan yang signifikan pengetahuan ASI ekslusif. Peningkatan
signifikan terhadap pengetahuan ASI ekslusif dapat tercapai juga dipengaruhi oleh
metode yang dipakai peneliti. Berbeda dengan metode klasik dimana pendidikan
dilakukan secara kolosal terhadap subjek, metode yang dilakukan peneliti untuk
mencapai hasil yang signifikan tersebut adalah pendidikan secara langsung—door
to door, tatap muka—pada subjek.
Dalam penelitian ini responden mengalami peningkatan dapat disebabkan
karena adanya pendidikan gizi yang mereka dapatkan bisa diterima dengan baik
dengan adanya bantuan dari media yang dapat mempengaruhi adanya penerimaan
9
pendidikan gizi. Penelitian yang dilakukan ini mengalami peningkatan dalam
penerimaan pendidikan gizi, leaflet yang digunakan pada saat pendidikan gizi
dirancang dengan detail dan mempertimbangkan minat responden, seperti
menampilkan ilustrasi gambar agar lebih mudah dipahami oleh responden. Dalam
menentukan media dan alat bantu pendidikan gizi, peneliti mengacu pada
pernyataan bahwa pengetahuan yang ada pada setiap manusia itu diterima atau
ditangkap melalui panca indera. Semakin banyak indera yang digunakan untuk
menerima sesuatu maka semakin banyak dan semakin jelas pengertian/
pengetahuan yang diperoleh (Notoatmodjo, 2007).
3.3 Pengaruh Pengetahuan Ibu Hamil Tentang ASI Eksklusif
Pengukuran pengetahuan dilakukan dengan menggunaka kuesioner yang terdiri
dari 15 pertanyaan. Pemberian kuesioner dimaksudkan untuk mempermudah
dalam menilai pengetahuan responden.
Tabel 3. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pendidikan Gizi Dengan Media
Leaflet
Pengetahuan Rata-rata Minimum Maksimum SD Sig (p)
Sebelum 8.60 5 12 1.734 0.00
Sesudah 12.70 10 15 1.317
Tabel 3 dapat diketahui bahwa pengetahuan responden ibu hamil tentang
ASI eksklusif sebelum dilakukanya pendidikan dengan media leaflet memiliki
nilai minimum sebesar (5%) dan nilai maksimum sebesar (12%). Total 30
responden diperoleh nilai rata-rata pengetahuan sebelum pendidikan sebesar
(8.60%) dengan nilai standar devisiasi 1,734. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut
dapat diartikan bahwa pengetahuan responden kurang baik. Setelah dilakukan
pendidikan gizi menggunakan media leaflet pengetahuan ibu hamil tentang
pemberian ASI eksklusif dinilai kembali dan mendapatkan hasil nilai minimum
sebesar (10%) dan memiliki nilai maksimum sebesar (15%). Nilai rata-rata setelah
dilakukan pendidikan gizi mengalami peningkatan sebesar (12.70%) dengan
standar devisiasi 1,317 nilai tersebut dapat dikategorikan tingkat pengetahuan
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yang cukup baik. Hasil rata-rata peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah
dilakukan pendidikan dengan media leaflet sebesar 4.10%, hal ini menunjukan
ada manfaat dari pemberian pendidikan dengan media leaflet.
Berdasarkan hasil uji perbedaan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank
Test sebelum dan sesudah pendidikan gizi menggunakan media leaflet didapatkan
nilai p-value sebesar 0,000 atau < 0.005. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa
terdapat pengaruh pendidikan dengan media leaflet terhadap pengetahuan ibu
hamil tentang pemberian ASI Eksklusif. Penilitian ini sejalan dengan penilitian
Kasman dkk (2017) dengan judul studi eksperimen penggunaan media leaflet dan
video bahaya merokok pada remaja, dalam penelitian tersebut penggunaan media
leaflet lebih besar peningkatannya dari pada media video. Diketahui rata-rata
peningkatan dari kelompok leaflet adalah 36,67 % dan rata-rata peningkatan dari
kelompok media video adalah 22,48 % dimana selisih poin perbedaan adalah
14,9 %.
Jika dikaitkan dengan penelitian ini bisa diketahui peningkatan penelitian
dari kasman dkk jauh lebih besar. Hal ini bisa disebabkan dari populasi yang
diambil adalah para remaja dimana daya tangkap merespon sebuah materi
pendidikan lebih baik, dibandingkan penelitian ini yang memakai sampel ibu
hamil dengan latar pendidikan berbeda-beda dan beban pekerjaan yang
menyebabkan kurang fokus dalam menangkap materi pendidikan gizi media
leaflet.
Media leaflet merupakan bahan cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat
tapi tidak dimatikan atau dijahit. Agar menarik leaflet didesain secara cermat
dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan Bahasa yang sederhana, singkat
serta mudah dipahami secara sederhana (Notoatmodjo, 2010).
Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan pengetahuan responden
adalah pendidikan dengan menggunakan media leaflet. Pendidikan gizi
merupakan kegiatan upaya untuk meningkatkan kesehatan, pendidikan
diselenggarakan untuk mengubah sesorang atau kelompok masyarakat agar hidup
sehat melalui komunikasi, informasi dan edukasi. Tujuan dari diberikannya
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pendidikan gizi yaitu, memberikan informasi pada masyarakat khususnya ibu
hamil mengenai kesehatan yang berhubungan dengan ASI eksklusif (Hendarsah,
2008).
Terdapat faktor yang mempengaruhi pengetahuan salah satunya informasi,
sumber informasi yang diperoleh dapat berdampak untuk meningkatkan
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang. Pengetahuan yang meningkat dari ibu
hamil disebabkan dari pengaruh pendidikan gizi dengan media leaflet. Menurut
Fitriani (2011), Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan yang dilakukan
dengan menyebarluaskan pesan atau informasi tentang kesehatan serta memupuk
keyakinan agar masyarakat sadar, mengerti dan mau melaksanakan suatu saran
yang berkaitan dengan progam kesehatannya. Informasi mengenai pemberian ASI
eksklusif dipandang perlu diberikan penyuluhan dengan media booklet agar
pemahaman ibu hamil bertambah dan mampu menyusui atau memberikan ASI
secara eksklusif kepada bayinya setelah melahirkan.
Berdasarkan penelitian hasil jawaban responden didapatkan skor
pengetahuan sebelum dan sesudah pendidikan dapat kita lihat pada tabel 4:
Tabel 4. Persentase Skor Jawaban Benar Pengetahuan Sebelum dan Sesudah







1 Pengertian ASI 70% 91,1% 21,1%
2 Kandungan zat gizi ASI 71,6% 85% 13,4%
3 Pengertian ASI esklusif 63,3% 87% 24,4%
4 Tujuan dan manfaat
pemberian ASI esklusif
63,3% 86,6% 23,4%
5 Perawatan Payudara Ibu 60% 78,8% 18,9%
6 Tata laksana menyusui
dengan benar
58,3% 83,8% 25%
7 Pengertian dan manfaat IMD 56,6% 73,3% 16,6%
Rata-rata 63,3% 83,6% 20,3%
Berdasarkan penelitian hasil jawaban responden didapatkan skor
pengetahuan sebelum dan sesudah pendidikan dapat kita lihat pada tabel 13.
Indikator pengetahuan yang digunakan dalam kuesioner meliputi pengertian ASI,
kandungan zat gizi ASI, pengertian ASI ekslusif, tujuan dan manfaat pemberian
12
ASI eksklusif, perawatan payudara ibu, tata laksana menyusi dengan benar,
pengertian dan manfaat IMD. Dari tabel 13 diketahui persentase jawaban ibu
sebelum pendidikan dengan hasil yang cukup rendah adalah indikator tata laksana
menyusui dengan benar sebanyak 58,3% dan indikator pengertian dan manfaat
IMD sebesar 56,6%. Responden yang tidak dapat menjawab pertanyaan pada
indikator tersebut dikarenakan kurangnya informasi yang diperoleh dari ibu hamil
tentang ASI eksklusif.
Persentase jawaban benar sesudah pendidikan dengan media leaflet hasil
yang cukup rendah ada pada indikator pengertian dan manfaat IMD sebesar
73,3%, indikator tersebut masih dikategorikan cukup baik. Hal tersebut dapat
terjadi dikarenakan pemateri kurang detail dalam penyampaian materi mengenai
pengertian dan manfaat IMD sehingga ibu masih kurang memahami pada
indikator tersebut, selain itu juga dapat disebabkan oleh kondisi ibu yang sudah
mengalami penurunan konsentrasi saat mengisi soal pada waktu pengisian posttest
dilakukan.
Jika dilihat dari persentase peningkatan skor pada semua indikator
mengalami peningkatan dari sebelum penyuluhan. Peningkatan persentase skor
paling rendah rendah ada pada indikator kandungan zat gizi ASI sebesar 13,4%
dan peningkatan persentase skor paling tinggi pada indikator tata laksana
menyusui dengan benar sebesar 25%. Bisa disimpulkan pada semua indikator
terdapat perbedaan sebelum dan sesudah pendidikan gizi dengan media leaflet
dengan rata-rata peningkatan skor sebesar 20,3%.
Media leaflet merupakan suatu media yang dipakai dalam praktek promosi
kesehatan karena leaflet dapat menyampaikan informasi dengan kata-kata dan
gambaran yang mampu memberi motivasi perilaku yang melihatnya
(Notoatmodjo, 2007). Peningkatan presentase jawaban benar pada penelitian ini
menggambarkan tingkat keberhasilan pendidikan dengan menggunakan media
leaflet. Media leaflet yang digunakan peneliti untuk pendidikan memberikan
informasi yang belum diketahui responden, sehingga respoden yang tidak dapat
menjawab soal sebelum dilakukannya pendidikan, setelah dilakukan pendidikan
responden dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan benar (Musri dkk., 2017).
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Selain media leaflet, terdapat media lainnya yang dapat mempengaruhi
pendidikan seperti leaflet, booklet, audio visual, cerita bergambar, film dan
sebagainya. Berdasarkan penelitian Ardiyanto dkk (2018) tentang pengaruh media
leaflet makanan sehat terhadap pengetahuan makanan jajanan siswa SD
menujukkan rata-rata peningkatan pengetahuan jajanan sehat sebelum penyuluhan
kategori baik sebesar 79,5% dan setelah penyuluhan menjadi sebesar 100%
kategori baik. Hal ini menyimpulkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan
secara signifikan antara sebelum dan sesudah penyuluhan dengan media leaflet.
Memperbanyak pengetahuan sudah diwajibkan bagi semua manusia sebagai
makhluk hidup yang mempunyai akal pikiran, Al-Quraan surat Al Mujaadilah
ayat 11 menjelaskan bahwa orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan akan
ditingkatkan derajatnya oleh Allah bersamaan dengan orang-orang yang beriman
karena Allah mengetahui apa yang kita kerjakan. Ilmu yang didapat harus
diamalkan dalam segala hal seperti kemanusiaan, keagamaan, dll. Sebab
seseorang yang memberikan ilmu kepada orang lain maka tidak akan hilang atau
lenyap ilmu tersebut meskipun orang tersebut meninggal.
3.4 Sikap Sebelum dan Sesudah Pendidikan Gizi dengan Media Leaflet
Responden dalam penelitian ini adalah ibu hamil sebanyak 30 responden.
Perbedaan tingkat sikap sebelum dan sesudah diberikan pendidikan gizi dengan
media leaflet dapat kita lihat dalam tabel 5 berikut:
Tabel 5 Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Sebelum dan Sesudah Diberikan
Pendidikan Gizi dengan Media Leaflet
Berdasarkan tabel 5 dari 30 responden dapat dilihat bahwa sikap yang cukup







N % N %
Cukup Baik 20 66,7 28 93,3
Kurang Baik 10 33,3 2 6,7
Total 44 100 4 100
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leaflet berbeda-beda. Sebelum pendidikan menggunakan media leaflet sikap
cukup baik terdapat 20 responden (66,7%) dan setelah pendidikan sikap cukup
baik sebanyak 28 responden (93%). Dilihat dari peningkatan sebelum dan sesudah
pendidikan maka bisa disimpulkan bahwa pendidikan gizi dengan menggunakan
media leaflet mengalami peningkatan.
Menurut Notoatmodjo (2010), sikap tidak dibentuk sejak lahir, melainkan
dibentuk dan dipelajari sepanjang perkembangan orang tersebut dalam
hubunganya dengan objeknya. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sikap
seseorang yaitu, pengalaman pribadi, media massa, orang lain, kebudayaan,
institusi atau lembaga penyuluhan, dan pengaruh faktor emosional (Azwar, 2013).
Pengetahuan yang diberikan melalui pendidikan dengan media leaflet pada ibu
hamil membantu pembentukan sikap ibu hamil terhadap pemberian ASI eksklusif.
3.5 Pengaruh Sikap Ibu Dalam Pemberian ASI Eksklusif dengan
Menggunakan Media Leaflet
Pengukuran sikap dilakukan dengan menggunkan kuesioner yang telah disusun
penileti yang terdiri dari 18 pertanyaan. Pemberian kuesioner ini agar
memudahkan dalam menilai sikap ibu hamil tentang ASI eksklusif.
Tabel 6 Pengaruh Sikap Ibu Dalam Pemberian ASI Eksklusif
Presentase Rata-rata Minimum Maksimum SD Sig (p)
Sebelum 49.43 39 60 5.361 0.00
Sesudah 63.17 53 76 5.421
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa sikap responden ibu hamil
tentang ASI eksklusif sebelum dilakukanya pendidikan dengan media leaflet
memiliki nilai minimum sebesar (39%) dan nilai maksimum sebesar (60%). Total
30 responden diperoleh nilai rata-rata sikap sebelum pendidikan sebesar (49,43%)
dengan nilai standar devisiasi 5,361. Setelah dilakukan pendidikan gizi dengan
menggunakan media leaflet sikap responden dinilai kembali dan mendapatkan
hasil nilai minimum sebesar (53%) dan memiliki nilai maksimum sebesar (76%).
Nilai rata-rata setelah dilakukan pendidikan gizi mengalami peningkatan sebesar
(63,17%) dengan standar devisiasi 5,421. Sikap ibu hamil tersebut dapat
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dikategorikan cukup baik dikarenakan adanya peningkatan nilai tingkat
pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif. Peningkatan nilai rata-rata sebelum
pendidikan 49,43% menjadi 63,17% setelah pendidikan dengan selisih kenaikan
13,74% tersebut merupakan gambaran keberhasilan pemberian pendidikan dengan
media leaflet yang berdampak pada sikap responden menjadi lebih baik.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test
sebelum dan sesudah pendidikan dengan menggunakan media leaflet didapatkan
nilai p-value sebesar 0.000 yang berarti nilai signifikansi < 0.005. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang diberikan efektif dan
berpengaruh untuk merubah sikap ibu hamil mengenai ASI Eksklusif
dibandingkan sebelum dilakukannya pendidikan.
Peningkatan nilai sikap ibu hamil yang cukup baik disebabkan oleh
pengetahuan ibu hamil yang meningkat sehingga berdampak pada nilai sikap yang
cukup baik. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Musri dkk, 2017:
208) tentang efektifitas media promosi leaflet terhadap pengetahuan dan sikap ibu
hamil tentang Inisiasi Menyusu Dini. Hasil penelitian tersebut terdapat perbedaan
secara nyata antara sikap ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan
dengan media leaflet dengan hasil menunjukan selisih rata-rata peningkatan sikap
sebelum dan sesudah sebesar 1,72% dengan SD sebesar 2,69. Hasil tersebut jauh
lebih kecil peningkatannya dibandingkan dengan penelitian ini dikarenakan
menggunakan dua kelompok populasi yaitu kelompok kontrol dan kelompok
kasus, sedangkan penelitian ini tanpa menggunakan perbandingan kelompok.
Pengetahuan yang diberikan melalui pendidikan dengan media leaflet
kepada ibu hamil dapat membantu pembentukan sikap ibu hamil tentang ASI
eksklusif. Tingkat pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif dapat berpengaruh
terhadap sikap dan perilaku ibu dalam memberikan ASI secara eksklusif kepada
bayinya. Pengetahuan seseorang memiliki peran penting dalam pembentukan
kebiasaan, kebiasaan yang dilakukan seseorang dapat merubah perilaku orang
tersebut. Sikap cukup baik yang dimiliki seseorang secara otomatis dapat
mengubah perilaku seseorang menjadi lebih baik.
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Berdasarkan hasil analisis dari jawaban responden diketahui persentase skor
sikap sebelum dan sesudah pendidikan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 7 Persentase Skor Jawaban Benar Sikap Sebelum dan Sesudah Diberikan







1 Pengertian ASI 30% 56,7% 26,7%
2 Kandungan zat gizi ASI 7,5% 59,2% 51,7%
3 Pengertian ASI esklusif 33,3% 45% 11,7%
4 Tujuan dan manfaat
pemberian ASI
55,5% 77,8% 22,3%
5 Perawatan Payudara Ibu 60% 45% -15%
6 Tata laksana menyusui
dengan benar
31,1% 60% 28,9%
7 Pengertian dan manfaat IMD 6,7% 86,7% 80%
Rata-rata 32% 61,5% 29,5%
Tabel 17 dapat dilihat adanya presentase peningkatan skor sebelum dan
sesudah pendidikan dengan media leaflet. Indikator pertanyaaan sikap yang
digunakan sama seperti indikator pertanyaan pengetahuan dengan jumlah 7
indikator. Persentase skor sikap mengalami peningkatan kecuali indikator
Perawatan Payudara Ibu dengan hasil peningkatan -15%. Pada indikator tersebut
terdapat salah satu pertanyaan pada nomer 11 mengenai susu formula lebih praktis
dari pada ASI, mayoritas ibu setelah diberikan pendidikan gizi menjawab sangat
setuju sebesar 90%. Karena sikap yang terbangun oleh responden menganggap
bahwa susu formula lebih praktis dari pada ASI dan dimungkinkan karena
pemateri kurang detail dalam menjelaskan pertanyaan tersebut.
Persentase skor sikap sebelum diberikan pendidikan dengan media leaflet
paling rendah adalah indikator pengertian dan manfaat IMD sebesar 6,7%
responden yang tidak dapat menjawab pertanyaan pada indikator tersebut
dikarenakan kurangnya informasi yang diperoleh dari ibu hamil tentang
pemberian ASI eksklusif. Sedangkan persentase skor sikap sesudah diberikan
pendidikan gizi dengan media leaflet paling rendah adalah pengertian ASI esklusif
dan perawatan payudara ibu sebesar 45%.
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. Dilain sisi peningkatan persentase menggambarkan bahwa pemahaman
pengetahuan responden yang diperoleh dapat dipahami, sehingga mempermudah
responden untuk menyikapi tentang pemberian ASI Eksklusif.
Menurut Putri (2019) tentang pengaruh penyuluhan dengan media booklet
terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang ASI eksluksif menunjukan
selisih rata-rata peningkatan sikap sebelum dan sesudah sebesar 7,5%.
Kesimpulan dari penilitian tersebut adanya peningkatan sikap sebelum dan
sesudah penyuluhan dengan media booklet.
Penelitian yang telah dilakukan dihasilkan rata-rata peningkatan sikap
sebesar 7,5%. Rata-rata peningkatan dengan media booklet pada penelitian
tersebut menunjukan peningkatan yang tidak cukup besar dari pada menggunakan
media leaflet pada penelitian ini.
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
4.1.1 Pengetahuan baik pada ibu tentang ASI eksklusif sebelum dan sesudah
pendidikan gizi dengan media leaflet memiliki presentase 3,3%. Pengetahuan baik
ibu tentang ASI eksklusif sesudah diberikan pendidikan gizi dengan media leaflet
memiliki presentase sebesar80,0%.
4.1.2 Sikap ibu dengan kategori baik tentang ASI eksklusif sebelum diberikan
pendidikan gizi dengan media leaflet memilii presentase 66,7%. Sikap ibu dengan
kategori cukup baik tentang ASI eksklusif dengan media leaflet memiliki
presentase 93%.
4.1.3 Ada pengaruh pendidikan gizi dengan media leaflet terhadap pengetahuan
ibu tentang ASI eksklusif. Ada pengaruh pendidiakn gizi dengan media leaflet
terhadap sikap ibu tentang ASI eksklusif.
4.2 Saran
Penelitian ini juga memiliki saran agar perlu diadakannya peningkatan pendidikan
gizi mengenai ASI eksklusif terutama pada tema kandungan zat gizi ASI,
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pengertian dan manfaat IMD dan perawatan payudara ibu secara berkala di desa
Cangkol Kecamatan Mojolaban lebih meluas.
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